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ABSTRAK
Informasi Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan
Terima: 04-03-2025 Camat dan kualitas pelayanan aparatur terhadap efektivitas pelayanan
Revisi: 10-03-2025 perizinan di Kecamatan Cugenang Kabupaten Cianjur. Pendekatan
Disetujui: 08-04-2025 yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis explanatory research,

serta unit analisis masyarakat sebagai penerima layanan. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan metode
Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan Camat berperan
dalam meningkatkan efektivitas pelayanan melalui kemampuan dalam
mengarahkan, mengoordinasikan, dan mengawasi aparatur. Di sisi lain,
kualitas pelayanan aparatur menjadi faktor yang lebih dominan dalam
menentukan keberhasilan pelayanan perizinan, terutama dalam aspek
responsivitas, profesionalisme, transparansi, dan kepuasan masyarakat.
Sinergi antara kepemimpinan yang efektif dan kualitas aparatur yang
tinggi terbukti mampu menciptakan pelayanan yang lebih optimal,
cepat, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Penelitian ini
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model pelayanan
publik berbasis kepemimpinan lokal, serta implikasi praktis bagi
pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas pelayanan perizinan.

Kata kunci: Kepemimpinan Camat, Kualitas Pelayanan Aparatur,
Efektivitas Pelayanan Perizinan, Pelayanan Publik,

ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of sub-district head (Camat) leadership
and the quality of civil servant services on the effectiveness of licensing services
in Cugenang Sub-district, Cianjur Regency. The research employs a
quantitative approach with explanatory research design, using the community
as the unit of analysis. Data were collected through questionnaires and analyzed
using Structural Equation Modeling based on Partial Least Square (SEM-PLS).
The results indicate that the leadership of the Camat plays an important role in
improving service effectiveness through the ability to direct, coordinate, and
supervise administrative staff. Meanwhile, the quality of public service delivered
by civil servants is a more dominant factor in determining the success of
licensing services, particularly in terms of responsiveness, professionalism,
transparency, and community satisfaction. The synergy between effective
leadership and high-quality service delivery contributes to more optimal,
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efficient, and community-oriented public services. This study provides
theoretical contributions to the development of public service models based on
local leadership and practical implications for local governments in improving
licensing service quality.

Keywords: Camat Leadership, Service Quality of Civil Servants,
Effectiveness of Licensing Services, Public Service.

PENDAHULUAN

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 menegaskan bahwa tujuan utama Negara
Republik Indonesia adalah mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan
bangsa(Solechan et al., 2024). Amanat tersebut mengandung implikasi bahwa negara memiliki
tanggung jawab fundamental dalam menyediakan pelayanan publik yang berkualitas, adil, dan
merata kepada seluruh warga negara (Aryani et al.,2023). Dalam perspektif administrasi publik
modern, kualitas pelayanan publik menjadi indikator utama efektivitas penyelenggaraan
pemerintahan (Frinaldi et al., 2023). Hal ini sejalan dengan ketentuan dalam Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik yang menekankan pentingnya sistem pelayanan
yang responsif, transparan, dan akuntabel.

Pembukaan UUD 1945 menegaskan bahwa negara bertanggung jawab mewujudkan
kesejahteraan umum melalui pelayanan publik yang berkualitas, adil, dan merata. Hal ini
diperkuat oleh UU No. 25 Tahun 2009 yang menekankan pelayanan publik yang responsif,
transparan, dan akuntabel. Secara konseptual, pelayanan publik menjadi indikator efektivitas
pemerintahan dan implementasi prinsip good governance(Mafriningsianti & Setiadi, 2026).
Dengan demikian, peningkatan kualitas pelayanan publik merupakan wujud nyata pemenuhan
amanat konstitusi dalam pembangunan nasional berkelanjutan (Kridasakti et al., 2025).

Pembukaan UUD 1945 menegaskan tanggung jawab negara dalam mewujudkan
kesejahteraan umum melalui pelayanan publik yang berkualitas, adil, dan merata. Dalam
administrasi publik modern, kualitas pelayanan menjadi indikator efektivitas pemerintahan. Hal
ini diperkuat oleh UU No. 25 Tahun 2009 yang menekankan pelayanan yang responsif,
transparan, dan akuntabel (Suganda & Suganda, 2024). Dengan demikian, peningkatan kualitas
pelayanan publik merupakan implementasi nyata amanat konstitusi dalam mewujudkan good
governance dan kesejahteraan masyarakat (Solechan et al., 2024).

Seiring dengan implementasi otonomi daerah pascareformasi melalui Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 1999 yang kemudian diperbaharui menjadi Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2004, pemerintah daerah diberikan kewenangan luas untuk mengelola urusan pemerintahan,
termasuk pelayanan publik (Amin & Isharyanto, 2022). Kebijakan ini bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta kualitas pelayanan kepada masyarakat melalui
pendekatan desentralisasi. Otonomi daerah diarahkan untuk meningkatkan pelayanan publik,
memberdayakan masyarakat, serta mendorong partisipasi dalam pembangunan (Setiadi et al.,
2025). Namun demikian, dalam praktiknya, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
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implementasi kebijakan ini belum sepenuhnya menghasilkan pelayanan publik yang optimal
(Syarif, 2023).

Fenomena empiris menunjukkan bahwa kualitas pelayanan publik, khususnya dalam
bidang perizinan di tingkat kecamatan, masih menghadapi berbagai kendala. Di Kecamatan
Cugenang Kabupaten Cianjur, misalnya, hasil prasurvei mengindikasikan bahwa pelayanan
perizinan belum berjalan secara efektif. Hal ini tercermin dari lamanya waktu penyelesaian
pelayanan, kurangnya transparansi biaya, prosedur yang belum sederhana, serta rendahnya
responsivitas aparatur terhadap kebutuhan masyarakat. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara harapan masyarakat dengan realitas pelayanan yang diterima.

Permasalahan tersebut mengindikasikan bahwa efektivitas pelayanan publik tidak hanya
ditentukan oleh regulasi atau sistem administratif semata, tetapi juga oleh faktor kepemimpinan.
Dalam konteks ini, peran Camat sebagai pimpinan wilayah memiliki posisi strategis dalam
mengoordinasikan, mengawasi, dan mengevaluasi pelaksanaan pelayanan publik. Namun
demikian, research gap muncul dari fakta bahwa sebagian besar penelitian terdahulu lebih
menekankan pada aspek sistem pelayanan atau birokrasi, sementara peran kepemimpinan
Camat sebagai faktor determinan dalam efektivitas pelayanan perizinan masih relatif terbatas
dikaji secara empiris, khususnya pada level kecamatan (Iddrisu, 2025; Liu et al., 2023; Susilawati
et al., 2021).

Penelitian ini menawarkan kebaharuan (novelty) dengan mengkaji peran kepemimpinan
Camat sebagai variabel eksogen utama, yang dipadukan dengan variabel eksogen lainnya yaitu
kapasitas aparatur atau kualitas sumber daya manusia, dalam mempengaruhi variabel endogen
berupa efektivitas pelayanan perizinan. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi teoritis dalam pengembangan model pelayanan publik berbasis kepemimpinan lokal,
serta kontribusi praktis bagi pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas pelayanan.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya peningkatan kualitas pelayanan publik di
tingkat kecamatan sebagai ujung tombak pelayanan kepada masyarakat. Dengan meningkatnya
tuntutan masyarakat terhadap pelayanan yang cepat, transparan, dan akuntabel, maka
diperlukan kepemimpinan yang efektif dan kapasitas aparatur yang memadai. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi relevan untuk memberikan solusi berbasis ilmiah dalam rangka
meningkatkan efektivitas pelayanan perizinan serta mendukung terwujudnya tata kelola
pemerintahan yang baik (good governance).

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kepemimpinan Camat
Kepemimpinan Camat merupakan kemampuan pemimpin kecamatan dalam

memengaruhi, mengarahkan, dan mengoordinasikan aparatur guna mencapai tujuan pelayanan
publik yang efektif dan efisien(Danso & Opoku, 2025). Kepemimpinan ini mencakup
pengambilan keputusan strategis, komunikasi, serta pengelolaan sumber daya untuk
meningkatkan kinerja organisasi pemerintahan. Dalam sektor publik, kepemimpinan yang
efektif terbukti mampu meningkatkan kinerja organisasi sekaligus mendorong inovasi pelayanan
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(Haricharan, 2023). Selain itu, transparansi dan akuntabilitas menjadi elemen penting dalam
memastikan keberhasilan pelayanan public (Torres-Sandoval et al.2025). Indikator
kepemimpinan Camat dalam penelitian ini meliputi (Saputra et al., 2023) : (1) kejelasan kebijakan
pelayanan perizinan; (2) ketegasan dalam pengambilan keputusan; (3) kemampuan
mengoordinasikan aparatur; (4) efektivitas pengawasan terhadap pelayanan; (5)komitmen
terhadap kepuasan masyarakat. Kelima indikator ini mencerminkan peran strategis Camat
dalam memastikan pelayanan publik berjalan optimal, responsif, transparan, dan sesuai dengan
kebutuhan serta harapan masyarakat.

Kualitas Pelayanan Aparatur

Kualitas pelayanan aparatur merupakan tingkat keunggulan pelayanan ASN dalam
memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat (Darmayanti et al.,2023). Kualitas ini
dipengaruhi oleh motivasi pelayanan publik, efikasi diri, dan kompetensi ASN yang berdampak
pada peningkatan kinerja. Selain itu, sikap melayani, profesionalisme, etika kerja, dan tanggung
jawab menjadi faktor utama dalam membentuk persepsi masyarakat (Tuan et al.,2023). Kualitas
pelayanan juga ditentukan oleh kecepatan, keteraturan, dan transparansi layanan. Dalam era
digital, adaptasi teknologi meningkatkan responsivitas pelayanan. Kepuasan masyarakat
muncul ketika pelayanan sesuai atau melebihi harapan (Chen et al., 2022).

Indikator kualitas pelayanan aparatur dalam peneiitian ini meliputi (Song & Elftman,
2023) : (1) motivasi pelayanan; (2) kompetensi aparatur; (3) responsivitas ; (4) profesionalisme; (5)
etika pelayanan; (6) transparansi pelayanan; (7) kedisiplinan; (8) akuntabilitas. Seluruh indikator
tersebut mencerminkan bagaimana kinerja ASN dinilai oleh masyarakat dalam hal kesungguhan,
kemampuan, kecepatan, ketepatan, sikap, keterbukaan, konsistensi, serta tanggung jawab dalam
memberikan pelayanan publik yang berkualitas.

Efektivitas Pelayanan Perizinan

Efektivitas pelayanan perizinan merupakan tingkat keberhasilan pelayanan dalam
memberikan layanan yang cepat, tepat, transparan, dan memuaskan masyarakat (Artyukhov et
al., 2024). Transparansi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan publik serta
mengurangi praktik korupsi dalam pelayanan. Selain itu, penerapan teknologi informasi mampu
mempercepat proses, meningkatkan keamanan data, dan kualitas layanan (Maureal et al., 2025).
Hal ini berdampak pada peningkatan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan public. Dengan
demikian, efektivitas pelayanan perizinan tidak hanya dilihat dari kecepatan, tetapi juga
transparansi dan akuntabilitas layanan. Dalam penelitian ini indikator efektivitas pelayanan
perizinan meliputi (Marin-Garcia et al.,2024) : (1) kecepatan pelayanan izin ; (2) ketepatan
penyelesaian izin; (3) transparansi pelayanan; (4) kemudahan alur pelayanan; (5) aksesibilitas
layanan; (6) Keamanan dan kepastian hukum,; (7) konsistensi pelayanan; (8) kepuasan
masyarakat
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Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Kepemimpinan Camat terhadap Efektivitas Pelayanan Perizinan

Kepemimpinan Camat memiliki peran strategis dalam mengarahkan, mengoordinasikan,
dan mengawasi aparatur dalam penyelenggaraan pelayanan publik. Kepemimpinan yang efektif
mampu menciptakan sistem pelayanan yang terstruktur, responsif, dan berorientasi pada
kepuasan masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan publik yang kuat
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja organisasi dan kualitas layanan (Danso &
Opoku, 2025; Haricharan, 2023). Dengan demikian, semakin baik kepemimpinan Camat, maka
semakin tinggi efektivitas pelayanan perizinan.

H1: Kepemimpinan Camat berpengaruh positif terhadap efektivitas pelayanan perizinan.

Pengaruh Kualitas Pelayanan Aparatur terhadap Efektivitas Pelayanan Perizinan

Kualitas pelayanan aparatur mencerminkan kemampuan ASN dalam memberikan
layanan yang cepat, tepat, dan profesional. Tingginya kompetensi, responsivitas, serta etika
pelayanan akan meningkatkan kepuasan masyarakat dan efektivitas pelayanan publik.
Penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh langsung terhadap kepuasan
dan keberhasilan layanan publik (Darmayanti et al., 2023; Tuan et al., 2023). Oleh karena itu,
semakin baik kualitas pelayanan aparatur, maka semakin tinggi efektivitas pelayanan perizinan.

H2: Kualitas pelayanan aparatur berpengaruh positif terhadap efektivitas pelayanan

perizinan.
4 N\
Kepemimpinan Camat
(X1) H1
\ J Efektivitas Pelayanan
e ™ Perizinan (Y)
Kualitas Pelayanan

Aparatur (X2) H2

- J

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis explanatory research
yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal (Prakoso & Setiadi, 2026), antara
kepemimpinan Camat dan kualitas pelayanan aparatur terhadap efektivitas pelayanan
perizinan. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengukur hubungan antarvariabel secara
objektif melalui analisis statistic (Setiadi & Ginanjar, 2024). Unit analisis dalam penelitian ini
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adalah masyarakat sebagai penerima layanan perizinan di Kantor Kecamatan Cugenang
Kabupaten Cianjur. Populasi penelitian mencakup seluruh masyarakat yang pernah mengurus
perizinan di kecamatan tersebut. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability
sampling dengan metode purposive sampling, yaitu responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu
(Mafriningsianti & Setiadi, 2026), seperti pernah menerima layanan perizinan.

Penentuan jumlah sampel mengacu pada rumus Hair, yaitu 5-10 kali jumlah indikator
penelitian. Jumlah indikator dalam penelitian ini adalah 21, sehingga diperoleh ukuran sampel
21 indikator x 5 = 105 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner
dengan skala Likert 1-5, yang digunakan untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap
variabel kepemimpinan Camat, kualitas pelayanan aparatur, dan efektivitas pelayanan
perizinan. Analisis data menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial
Least Square (PLS). Tahapan analisis meliputi uji outer model untuk menguji validitas dan
reliabilitas indikator, serta uji inner model untuk menganalisis hubungan antarvariabel dan
menguji hipotesis penelitian (Setiadi et al.,2025). Pendekatan SEM-PLS dipilih karena mampu
menganalisis model yang kompleks dengan jumlah indikator yang cukup banyak serta sesuai
untuk penelitian berbasis persepsi masyarakat. Metode ini juga bersifat prediktif dan tidak
menuntut asumsi distribusi data yang ketat, sehingga relevan digunakan dalam penelitian sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menerapkan metode Structural Equation Modeling berbasis Partial Least
Squares (SEM-PLS) karena efektif untuk menganalisis model yang kompleks meskipun
menggunakan jumlah sampel yang relatif terbatas. Model penelitian melibatkan tiga variabel
laten dengan total 15 indikator manifes, yang dianalisis melalui pengujian model pengukuran
dan model struktural. Validitas konstruk dievaluasi menggunakan nilai outer loading > 0,70 atau
minimal 0,60, serta nilai Average Variance Extracted (AVE) = 0,50. Sementara itu, reliabilitas
instrumen diukur melalui nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha yang masing-
masing harus mencapai = 0,70 sebagai kriteria kelayakan instrumen penelitian (Setiadi et al.,
2025)
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Gambar 2. PLS Algoritma

Berdasarkan gambar 2, hasil loading faktor menunjukkan seluruh indikator memiliki nilai
di atas 0,70, sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen dan dinyatakan layak
merepresentasikan masing-masing konstruk. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen
penelitian memiliki kualitas pengukuran yang baik. Nilai R-square sebesar 0,935 pada variabel
efektivitas pelayanan perizinan menunjukkan bahwa 93,5% variansi dapat dijelaskan oleh
kepemimpinan Camat dan kualitas pelayanan aparatur, sedangkan sisanya 6,5% dipengaruhi

faktor lain di luar model.
Tabel 1. AVE dan CA, CR

Variabel Average Variance Cronbach's Corppgsite

Extracted (AVE) Alpha Reliability
Efektivitas Pelayanan Perizinan (Y) 0,724 0,945 0,954
Kepemimpinan Camat (X1) 0,733 0,908 0,932
Kualitas Pelayanan Aparatur (X2) 0,702 0,939 0,950

Berdasarkan tabel 1. hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel telah
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk
semua variabel berada di atas 0,50, yaitu Efektivitas Pelayanan Perizinan (0,724), Kepemimpinan
Camat (0,733), dan Kualitas Pelayanan Aparatur (0,702), sehingga dinyatakan valid secara
konvergen. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability seluruh variabel juga
melebihi 0,70, yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi internal dan
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reliabilitas yang sangat baik. Dengan demikian, seluruh konstruk layak digunakan dalam analisis
lebih lanjut.

Evaluasi model struktural dalam pendekatan PLS dilakukan dengan menggunakan
teknik bootstrapping untuk memperoleh estimasi koefisien jalur antar variabel laten. Teknik ini
memungkinkan peneliti menilai arah hubungan, besar kecilnya pengaruh, serta tingkat
signifikansi secara lebih sistematis dan akurat (Maulana et al., 2025). Melalui prosedur ini, hasil
analisis mampu memberikan landasan inferensial yang kuat dalam pengujian hipotesis
penelitian. Selain itu, bootstrapping juga berperan penting dalam memvalidasi hubungan kausal
antar variabel secara objektif dan berbasis data empiris, sehingga kesimpulan yang dihasilkan
sesuai dengan tujuan dan kerangka penelitian yang telah ditetapkan(Maulana et al., 2025b).
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Gambar 3. Bootstrapping

Berdasarkan gambar 3, hasil bootstrapping menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai
t-statistic di atas 1,96, sehingga signifikan dalam merefleksikan konstruknya. Pada model struktural,
kepemimpinan Camat (X1) berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pelayanan perizinan dengan nilai
t sebesar 2,843. Sementara itu, kualitas pelayanan aparatur (X2) memiliki pengaruh lebih kuat dengan nilai
t sebesar 4,241. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel berpengaruh signifikan, dengan kualitas
pelayanan aparatur sebagai faktor dominan.

Predictive Relevance

Dalam metode PLS-SEM, nilai Q? digunakan untuk menilai kemampuan prediktif model
terhadap data empiris. Model dianggap memiliki relevansi prediktif apabila nilai Q? lebih besar
dari nol. Nilai Q? di atas 0,25 menunjukkan kemampuan prediksi pada tingkat moderat,
sedangkan nilai di atas 0,50 mencerminkan kemampuan prediksi yang sangat kuat (Maulana et
al.,2025). Oleh karena itu, semakin tinggi nilai Q? semakin baik kemampuan model dalam
menjelaskan variasi konstruk endogen secara akurat.
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Tabel 2. Q-square
Variabel SSO SSE Q2 (=1-SSE/SSO)
Efektivitas Pelayanan Perizinan (Y) 840,000 278,796 0,668

Berdasarkan tabel 2., nilai Q? untuk variabel Efektivitas Pelayanan Perizinan (Y) sebesar
0,668, yang diperoleh dari perhitungan 1 — (SSE/SSO). Nilai ini lebih besar dari 0,50, sehingga
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang sangat kuat. Artinya, model
mampu menjelaskan variasi konstruk efektivitas pelayanan perizinan secara akurat dan memiliki
relevansi prediktif yang tinggi terhadap data empiris.

Pengujian Hipotesis

Penelitian ini memanfaatkan teknik bootstrapping pada SmartPLS untuk menguji
hipotesis secara objektif dan akurat. Metode ini tidak memerlukan asumsi distribusi normal serta
tetap andal digunakan pada ukuran sampel yang relatif kecil. Melalui analisis koefisien jalur,
nilai t-statisticc dan p-value, hubungan antarvariabel dapat diuji secara tepat sehingga
menghasilkan kesimpulan penelitian yang valid dan reliabel (Setiadi et al., 2025a).

Tabel 3. Uji Signifikan Jalur (Path)

. Original T Statistics
Variabel Sample (0) | (|O/STDEV)) P Values Keterangan
Kepemimpinan Camat (X1) ->
Efektivitas Pelayanan Perizinan (Y) 0,387 2,843 0,005 Berpengaruh
Kualitas Pelayanan Aparatur (X2) ->
Efektivitas Pelayanan Perizinan (Y) 0,590 4,241 0,000 Berpengaruh

Berdasakan tabel 3, hasil analisis menunjukkan bahwa Kepemimpinan Camat (X1)
memiliki koefisien jalur sebesar 0,387 dengan nilai t-statistic 2,843 dan p-value 0,005. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh X1 terhadap efektivitas pelayanan perizinan bersifat
positif dan signifikan, karena t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05. Dengan demikian, hipotesis H1
diterima, yang berarti kepemimpinan Camat berpengaruh terhadap efektivitas pelayanan
perizinan.

Sementara itu, Kualitas Pelayanan Aparatur (X2) memiliki koefisien jalur sebesar 0,590
dengan nilai t-statistic 4,241 dan p-value 0,000. Hasil ini menunjukkan pengaruh yang positif dan
lebih kuat dibandingkan X1, serta signifikan secara statistik. Oleh karena itu, hipotesis H2
diterima, yang berarti kualitas pelayanan aparatur berpengaruh terhadap efektivitas pelayanan
perizinan. Secara keseluruhan, kedua variabel eksogen berpengaruh signifikan, dengan kualitas
pelayanan aparatur sebagai faktor dominan dalam meningkatkan efektivitas pelayanan
perizinan.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan Camat (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap efektivitas pelayanan perizinan dengan nilai koefisien sebesar 0,387, t-
statistic 2,843, dan p-value 0,005. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas
kepemimpinan Camat, maka semakin meningkat efektivitas pelayanan perizinan.
Kepemimpinan yang mampu memberikan arahan yang jelas, melakukan pengawasan, serta
membangun koordinasi yang baik terbukti berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
pelayanan publik. Hasil ini sejalan dengan penelitian Danso & Opoku (2025) yang menyatakan
bahwa kepemimpinan publik memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja organisasi
dan kualitas layanan. Selain itu, Haricharan (2023) juga menegaskan bahwa kepemimpinan yang
efektif mampu mendorong inovasi dan meningkatkan responsivitas pelayanan.

Sementara itu, Kualitas Pelayanan Aparatur (X2) memiliki pengaruh yang lebih kuat
terhadap efektivitas pelayanan perizinan dengan nilai koefisien sebesar 0,590, t-statistic 4,241,
dan p-value 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan aparatur merupakan faktor
dominan dalam menentukan keberhasilan pelayanan perizinan. Tingginya kompetensi,
responsivitas, profesionalisme, serta etika pelayanan ASN berperan besar dalam menciptakan
pelayanan yang cepat, tepat, dan memuaskan masyarakat. Temuan ini didukung oleh penelitian
Darmayanti et al. (2023) yang menyatakan bahwa kompetensi dan motivasi ASN berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pelayanan publik. Penelitian Tuan et al. (2023) juga menemukan
bahwa sikap melayani, tanggung jawab, dan etika kerja aparatur menjadi determinan utama
kepuasan masyarakat.

Secara keseluruhan, kedua variabel eksogen terbukti berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas pelayanan perizinan, dengan kontribusi yang lebih besar berasal dari kualitas
pelayanan aparatur. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun kepemimpinan memiliki peran
strategis, keberhasilan implementasi pelayanan sangat ditentukan oleh kinerja aparatur sebagai
pelaksana di lapangan. Oleh karena itu, sinergi antara kepemimpinan yang efektif dan kualitas
aparatur yang tinggi menjadi kunci utama dalam meningkatkan efektivitas pelayanan publik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan Camat memiliki
peran penting dalam meningkatkan efektivitas pelayanan perizinan di tingkat kecamatan.
Kepemimpinan yang mampu memberikan arahan yang jelas, mengambil keputusan secara tepat,
serta melakukan pengawasan yang konsisten terbukti mendorong terciptanya pelayanan yang
lebih terorganisir, responsif, dan sesuai dengan harapan masyarakat. Peran strategis Camat
sebagai pemimpin wilayah menjadi kunci dalam memastikan bahwa seluruh proses pelayanan
berjalan dengan baik dan terarah. Selain itu, kualitas pelayanan aparatur juga menjadi faktor
yang sangat menentukan dalam keberhasilan penyelenggaraan pelayanan perizinan. Aparatur
yang memiliki kompetensi, profesionalisme, serta sikap melayani yang baik mampu memberikan
pengalaman pelayanan yang lebih cepat, tepat, dan memuaskan bagi masyarakat. Kedisiplinan,
transparansi, serta tanggung jawab aparatur dalam menjalankan tugasnya turut memperkuat
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kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan publik yang diberikan. Secara keseluruhan,
efektivitas pelayanan perizinan tidak hanya ditentukan oleh sistem dan prosedur yang ada, tetapi
juga sangat bergantung pada kualitas kepemimpinan dan kinerja aparatur sebagai pelaksana di
lapangan. Sinergi antara kepemimpinan yang efektif dan kualitas pelayanan aparatur yang tinggi
menjadi faktor utama dalam menciptakan pelayanan publik yang optimal. Oleh karena itu,
upaya peningkatan pelayanan perizinan perlu difokuskan pada penguatan kapasitas
kepemimpinan serta pengembangan kompetensi aparatur secara berkelanjutan guna
mewujudkan pelayanan yang lebih berkualitas dan berorientasi pada kepuasan masyarakat.
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